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1. Had i t s  i n i  menga j a rkan 
bagaimanakah cara bergaul 
dengan keluarga.

2. Dianjurkan mengucapkan salam 
pada keluarga, bukan menakut-
nakuti mereka.

3. S a l a m  i t u  m e n g a n d u n g 
keberkahan bagi orang yang 
mengucapkan salam dan yang 
diberi salam.

Bab 136. Salam kepada 
Anak-Anak

Hadits #862

هُ مَرَّ  نَّ
َ
َ اُلله عَنْهُ أ ي نَسٍ رَ�ضِ

َ
عَنْ أ

مْ وَقَالَ كَنَ  ِ ْ َ عَلَ�ي عَلَ صِبْيَانٍ فَسَلَّ
 َ رَسُوْلُ اِلله صَلَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ

فَقٌ عَلَيْهِ يَفْعَلُُ مُتَّ
Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, 
ia melewati anak-anak, maka ia 
mengucapkan salam kepada mereka 
dan berkata, “Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bisa melakukannya.” 

(Muttafaqun ‘alaih) [HR. Bukhari, no. 
6247 dan Muslim, no. 2168]

Faedah Hadits

1. Hadi t s  in i  menunjukkan 
bagaimanakah berbuat baik 
kepada anak-anak, yang dewasa 
pun diajarkan untuk menyayangi 
anak-anak.

2. Ini adalah bentuk pengajaran pada 
anak agar mereka mengetahui 
bagaimanakah cara mengucapkan 
salam.

3. Tidak boleh menakut-nakuti 
anak-anak selama mereka tidak 
terjatuh dalam yang haram.

Referensi:

Bahjah An-Nazhirin Syarh Riyadh Ash-
Shalihin. Cetakan pertama, Tahun 1430 H. 
Syaikh Salim bin ‘Ied Al-Hilali. Penerbit 

Dar Ibnul Jauzi. Jilid kedua.

Mengucapkan Salam Ketika 
Memasuki Rumah Sendiri 

dan Salam untuk Anak-
Anak

Kumpulan Hadits Kitab Riyadhush Sholihin karya 
Imam Nawawi

Kitab As-Salam

Bab 135. Sunnahnya Salam Apabila Memasuki Rumah 
(Sendiri)

Allah Ta’ala berfirman,

بَةً  ِ مُبَارَكَةً طَيِّ ةً مِنْ عِنْدِ اللَّ يَّ ِ نْفُسِكُْ �تَ
َ
وا عَلَٰ أ ُ ْ بُيُو�تً فَسَلِّ فَإِذَا دَخَلْ�تُ

“Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) 
hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi 

salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi 
berkat lagi baik.” (QS. An-Nuur: 61)
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ٰ حَرَجٌ وَلَ عَلَ  عَْ
لَيْسَ عَلَ الْأَ

يضِ  رِ عْرَجِ حَرَجٌ وَلَ عَلَ الَْ
الْأَ

وا  كُُ
ْ أ نْ �تَ

َ
نْفُسِكُْ أ

َ
حَرَجٌ وَلَ عَلَٰ أ

وْ 
َ
ئِكُْ أ وْ بُيُوتِ آ�بَ

َ
مِنْ بُيُوتِكُْ أ

وْ بُيُوتِ إِخْوَانِكُْ 
َ
اتِكُْ أ َ مَّ

ُ
بُيُوتِ أ

بُيُوتِ  وْ 
َ
أ خَــوَاتِــكُْ 

َ
أ بُيُوتِ  وْ 

َ
أ

وْ بُيُوتِ 
َ
اتِكُْ أ وْ بُيُوتِ عََّ

َ
امِكُْ أ عَْ

َ
أ

وْ مَا 
َ
وْ بُيُوتِ خَالَتِكُْ أ

َ
خْوَالِكُْ أ

َ
أ

وْ صَدِيقِكُْ ۚ لَيْسَ 
َ
هُ أ َ ْ مَفَا�تِ مَلَكْ�تُ

وْ 
َ
يعًا أ ِ وا �بَ كُُ

ْ أ نْ �تَ
َ
عَلَيْكُْ جُنَاحٌ أ

وا  ُ ْ بُيُو�تً فَسَلِّ فَإِذَا دَخَلْ�تُ شْتَا�تً ۚ 
َ
أ

 ِ ةً مِنْ عِنْدِ اللَّ يَّ ِ نْفُسِكُْ �تَ
َ
عَلَٰ أ

 ُ ضُ اللَّ يُبَ�يِّ لِكَ 
ٰ

كَذَ بَةً ۚ  طَيِّ كَةً  مُبَارَ
كُْ تَعْقِلُونَ تِ لَعَلَّ �يَ لَكُُ الْآ

“Tidak ada halangan bagi orang buta, 
tidak (pula) bagi orang pincang, tidak 
(pula) bagi orang sakit, dan tidak 
(pula) bagi dirimu sendiri, makan 
(bersama-sama mereka) dirumah 
kamu sendiri atau dirumah bapak-
bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah 
saudara-saudaramu yang laki-laki, di 
rumah saudaramu yang perempuan, 
dirumah saudara bapakmu yang laki-
laki, dirumah saudara bapakmu yang 

perempuan, dirumah saudara ibumu 
yang laki-laki, dirumah saudara ibumu 
yang perempuan, dirumah yang kamu 
miliki kuncinya atau dirumah kawan-
kawanmu. Tidak ada halangan bagi 
kamu makan bersama-sama mereka atau 
sendirian. Maka apabila kamu memasuki 
(suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) 
hendaklah kamu memberi salam kepada 
(penghuninya yang berarti memberi 
salam) kepada dirimu sendiri, salam 
yang ditetapkan dari sisi Allah, yang 
diberi berkat lagi baik. Demikianlah 
Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) 
bagimu, agar kamu memahaminya.” 

(QS. An-Nuur: 61)

Faedah Ayat

Dalam Tafsir Al-Muyassar disebutkan, 
“Tidak ada dosa bagi orang buta yang 
kehilangan penglihatannya, tidak 
pula ada dosa bagi orang pincang, 
dan tidak pula bagi orang sakit; bila 
meninggalkan kewajiban yang mereka 
tidak sanggup laksanakan seperti 
jihad di jalan Allah. Dan tidak ada 
dosa bagi diri kalian -wahai orang-
orang beriman- makan di rumah 
kalian sendiri, termasuk juga rumah 
anak laki-laki kalian, atau makan di 
rumah bapak-bapak kalian, di rumah 
ibu-ibu kalian, di rumah saudara 
laki-laki kalian, di rumah saudari 
kalian, di rumah saudara laki-laki 
bapak kalian, di rumah saudari bapak 
kalian, di rumah saudara laki-laki ibu 

kalian, di rumah saudari ibu kalian, 
di rumah yang kalian miliki kuncinya 
seperti penjaga kebun. Tidak ada dosa 
untuk kalian makan di rumah kawan-
kawan kalian karena biasanya hal itu 
terjadi lantaran kerelaannya untuk 
itu, tidak ada pula dosa bagi kalian 
makan bersama-sama atau sendirian. 
Maka apabila kalian memasuki 
suatu rumah seperti rumah-rumah 
yang di sebutkan di atas, atau rumah 
selainnya; hendaklah kalian memberi 
salam kepada penghuninya dengan 
mengucapkan, ASSALAAMU 
‘ALAIKUM", dan apabila di 
dalamnya tidak terdapat seorang 
pun penghuninya, maka ucapkanlah 
salam kepada dirimu sendiri dengan 
mengucapkan, "ASSALAAMU 
‘A L A I N A A  WA  A’ A L A 
‘IBADILLAHISH SHOLIHIIN" 
sebagai ucapan salam dari sisi 
Allah yang disyariatkan-Nya untuk 
kalian, yang diberi berkah; karena ia 
menebarkan sikap saling mencintai, 
dan persatuan di antara kalian, juga 
baik karena bisa menenangkan hati 
pendengarnya. Dengan penjelasan-
penjelasan seperti ini yang juga 
disebutkan sebelumnya dalam surah 
ini, Allah menjelaskan ayat-ayat-
Nya agar kalian memahaminya, dan 
mengamalkan kandungannya.”

Hadits #861

قَالَ:  عَنْهُ  َ اُلله  ي نَسٍ رَ�ضِ
َ
أ وَعَنْ 

قَالَ لِي رَسُولُ اِلله صَلَّ اُلله عَلَيْهِ 
هْلِكَ 

َ
يَّ إِذَا دَخَلْتَ عَلَ أ َ َ �يَ بُ�ض وَسَلَّ

هْلِ 
َ
كَةً عَلَيْكَ وَعَلَ أ َ َ يَكُنْ �بَ فَسَلَّ

مِذِي وَقَالَ حَدِيْثٌ  ْ بَيْتِكَ رَوَاهُ ال�تِّ
يْحٌ حَسَنٌ صَِ

Anas radhiyallahu ‘anhu berkata, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, “Wahai anakku, apabila 
engkau masuk kepada keluargamu, maka 
hendaklah mengucapkan salam. Pasti 
itu menjadi berkah bagimu dan bagi 
keluarga rumahmu.” (HR. Tirmidzi, 
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits 
ini hasan sahih) [HR. Tirmidzi, no. 
2698. Syaikh Salim bin ‘Ied Al-Hilaliy 
mengatakan bahwa hadits ini hasan 
karena ada berbagai syawahid atau 

penguat].

Keterangan: Walaupun hadits 
Tirmidzi ini daif karena ada seorang 
perawi yang bernaam ‘Ali bin Zaid 
bin Jad’an. Hadits ini punya banyak 
jalur yang saling menguatkan satu 
dan lainnya. Al-Hafizh Ibnu Hajar 
rahimahullah mengumpulkan berbagai 
jalurnya dalam juz khusus, lihat kitab 
Nataij Al-Afkar, 1:167-170. Lihat 
Bahjah An-Nazhirin, 2:139

Faedah Hadits


